Coudl by

iidll 5 W/Cﬁ& SEEL S AR A | RN s PC et
(@) S Bl eilagr e S B2001) 5Ly
UL (O @l e Bl e WS- e Gl s
Al b e Wbl a S () 0 Ced M 5 Sl ) el
el g oS b (Y Sl
igidly CoSI e arldly Sladl A anhll co )l g
oo sl Slasleddt Jo Jamd o ool e S35 Y1 ety
U o s s S a5y 5y e 0 Jilolly o) s
b (gaiadly WU saou¥ OF ga cpmndls ol OF () 1 condl i il
pded B i Gom (o e sledall e I (o Soly adl dde s
daall b Wlglly el Azl pdad plm I O 08 dieg odie Gyl B
o 3 el el (S s (Y pl mdl OF e Sy ) g
S B WU e 58 cledall Wie el B el me OY plm den G
(el Mo Bl g s Y grialy wllly e e Reins Sler
By o lagie g Gl o raadl o i Wy
L AN o ppam gl B i)l 2SN



ABSTRAK

ST. RAHMAH NIM: 105261103120, Hukum Menjual Satu Barang Dengan Dua
Harga fii Fighil Islami (Pembimbing | Hasan Bin Juhanis dan Pembimbing Il
Rapung).

Penelitian ini membahas tentang pokok Hukum Menjual Satu Barang
Dengan Dua Harga Dalam Figih Islam, adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: 1). Bagaimana Hukum Menjual Barang Dengan Dua Harga
dalam fikih islam 2). Apa Analisa Hukum Menjual Barang Dengan Dua Harga.

Metodologi penelitian ini adalah jenis pendekatan penelitian kepustakaan,
yaitu penulis merujuk kepada fikih dan beberapa rujukan yang berhubungan
dengan penelitian ini, sehingga akan mendapatkan data dari hasil pengkajian dan
penelaah ini, kemudian data-data tersebut dikumpulkan, disalin dan disusun dalam
penyusunan skripsi setelah melalui penelitian secara seksama.

Hasil penelitian ini adalah: 1). Bahwa menjual barang dengan dua harga
atau dua penjualan dalam suatu penjualan adalah dengan tidak ditetapkannya
penjual dan pembeli pada satu akad dan hukum jual beli. Oleh karena itu menurut
ulama ada dua pendapat, boleh menurut maliki karna tidak adanya kesepakatan
harga dan karna kebodohan pada akad, dan ini adalah pendapat yang paling kuat.
2). Analisa hukum menjual barang dengan dua harga hukumnya haram, karna
maksud dari dua jual beli dalam satu jual beli menurut ulama adalah penjual
menjual barang dengan sepuluh ribu kontan dan dengan lima belas ribu cicil, dan
pejual belum menetapkan salah satu dari akad jual beli tersebut, dan penjual
belum sepakat dengan pembeli jual beli yang disepakati diantara keduannya
kemudian mereka berpisah tanpa adanya kesepakatan.

Kata Kunci : Jual Beli, Dua Harga, Fikih Islam.



